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Abstract: Character education is an important aspect in forming a young generation
of quality and good morals. In the era of globalization and increasingly complex
soctal challenges, this research is important to understand and overcome obstacles
in implementing of character education in Indonesia. This research aims to analyze
the inhibiting factors of character education implementation in Indonesia and to
provide recommendations for enhancing its effectiveness. The method used is a
literature study, analyzing 10 relevant sources published between 2019 and 2024.
The research instrument consists of a literature analysis questionnaire, and the data
analysis technique used is content analysis. The analysis results identify several
inhibiting factors, such as an unsupportive school environment a lack of teacher
commitment as role models, and minimal family awareness of their role in character
education. An unfavorable school environment affects student motivation, while the
lack of role modeling from teachers reduces the effectiveness of character
education. Additionally, the lack of family awareness impacts the support needed
by children in character formation. Recommendations to enhance the effectiveness
of character education implementation include strengthening cooperation among
schools, families, and communities, improving the quality of the learning process,
and developing a school culture that supports character education. This research
shows that collaborative efforts and systemic improvements are vital to achieving
optimal character education goals in Indonesia.
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Abstrak: Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam membentuk generasi
muda yang berkualitas dan berakhlak baik. Dalam era globalisasi dan tantangan
sosial yang semakin kompleks, penelitian int menjadi krusial untuk memahami dan
mengatast hambatan dalam implementasi pendidikan karakter di Indonesia.
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penghambat
implementasi pendidikan karakter di Indonesia serta memberikan rekomendast
untuk meningkatkan efektivitasnya. Metode yang digunakan adalah studi literatur
dengan menganalisis 10 sumber relevan yang diterbitkan antara tahun 2019 hingga
2024. Instrumen penelitian ini berupa kuesioner analisis literatur, dan teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis konten. Hasil analisis mengidentifikasi
beberapa faktor penghambat, seperti lingkungan sekolah yang tidak mendukung,
kurangnya komitmen guru sebagai teladan, dan minimnya kesadaran keluarga
terhadap peran mereka dalam pendidikan karakter. Lingkungan sekolah yang tidak
kondusif mempengaruhi motivasi peserta didik, sementara kurangnya keteladanan
dari guru mengurangi efektivitas pendidikan karakter. Selain itu, kurangnya
kesadaran keluarga berdampak pada dukungan yang dibutuhkan anak dalam
pembentukan karakter. Rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas implementasi
pendidikan karakter mencakup penguatan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat, peningkatan kualitas proses pembelajaran, serta pengembangan
budaya sekolah yang mendukung pendidikan karakter. Penelitian ini menunjukkan
bahwa usaha kolaboratif dan perbaikan sistemis sangat penting untuk mencapat
tujuan pendidikan karakter yang optimal di Indonesia.
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A. LATARBELAKANG

Globalisasi telah mengubah masyarakat secara signifikan dan menyebabkan kemerosotan nilat
moral di kalangan generasi muda. Kemajuan teknologi dan arus informasi yang cepat membuat
generasi muda lebih rentan terhadap pengaruh negatif, seperti perilaku menyimpang dan hilangnya
nilai-nilat luhur (Hibatullah, 2022; Dewt & Najicha, 2022). Degradasi karakter int tercermin dari
meningkatnya kasus penyimpangan perilaku peserta didik di sekolah yang menunjukkan
menurunnya nilai-nilat moral bangsa Indonesia (Nursantt et al.,, 2023). Salah satu bentuk nyata dari
penyimpangan perilaku int adalah meningkatnya kasus perundungan di kalangan peserta didik.
Kasus-kasus perundungan tidak hanya mencerminkan krisis moral, tetapt juga menunjukkan dampak
globalisasi yang mempengaruhti nilai-nilai dan interaksi sosial di lingkungan pendidikan. Tekanan
dart media sosial dan lingkungan sekitar juga dapat mendorong peserta didik untuk terlibat dalam
perilaku merugikan, sehingga membuat perundungan menjadi semakin umum dan
mengkhawatirkan di sekolah-sekolah (Oktari & Dewi, 2021; Padilah & Dewi, 2023). Sepanjang tahun
2023 terjadi 30 kasus perundungan di sekolah-sekolah Indonesia. Jumlah int meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu sebanyak 21 kasus. Sebanyak 50% kasus perundungan terjadi
dijenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dari total kasus yang dilaporkan, 80% kasus terjadi di
sekolah yang dinaungi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan 2 di antaranya berakibat
fatal. Kasus perundungan ini tersebar di 12 provinsi di Indonesia dan menjadi perhatian publik
kembali setelah insiden di SMA internasional di Serpong, Tangerang Selatan, yang menunjukkan
perlunya penanganan yang lebih baik terhadap masalah ini (Annur, 2024).

Bentuk penyimpangan perilaku peserta didik lainnya yang berupa tindakan merugikan diri
sendirt dan orang lain adalah kenakalan remaja, penyalahgunaan NAPZA, tawuran antar geng, dan
seks bebas. Data dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia menunjukkan tren peningkatan kasus anak berkonflik dengan hukum pada 2020-2023,
dengan hampir 2.000 kasus tercatat hingga 26 Agustus 2023, di mana 1.467 anak berstatus tahanan
dan 526 anak menjalant hukuman sebagat narapidana (Krisdamarjati, 2023). Menurut catatan KPAI,
selama periode 2016-2022, kasus anak vyang terlibat dalam kekerasan seksual dan
penganiayaan/kekerasan fisik menduduki 2 peringkat teratas (Izzulhaq, 2024). Beberapa waktu
terakhir, mencuat di berbagat kanal berita mengenat kasus pembunuhan dan pemerkosaan seorang
remaja berusia 13 tahun di Palembang yang dilakukan oleh 4 orang remaja di bawah umur pada 1
September 2024 (Putra, 2024). Kasus ini mencerminkan betapa seriusnya dampak dari
penyimpangan perilaku di kalangan remaja yang dapat berujung pada tindakan kriminal yang
mengerikan.

Krisis karakter di kalangan generasi muda harus segera ditangani. Pendidikan karakter menjadi
salah satu tujuan utama dalam sistem pendidikan di Indonesia, karena pembentukan karakter
peserta didik dianggap kunci untuk mempersiapkan generasi muda yang berkualitas dan berakhlak
baik (Arviki et al., 2023; Anugrah & Rahmat, 2024). Karakter yang kokoh akan memberikan dasar
yang kuat bagi peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan, baik dalam
aspek pribadi, sosial, maupun profesional (Suwartini, 2017). Implementasi kurikulum yang
menekankan pendidikan karakter sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan nilai-nilai positif. Pendidikan karakter di Indonesia telah ada sejak
sebelum kemerdekaan dan terus berkembang melalui berbagai era, termasuk saat Orde Baru dan
Reformasi (Shofa et al,, 2020). Setelah kemerdekaan, perhatian utama pemerintah beralih kepada
pemerataan akses pendidikan dan pembentukan karakter bangsa. Selama Orde Baru, kebijakan wajib
belajar sembilan tahun meningkatkan partisipast pendidikan, tetapi 'kualitas pendidikan antara
daerah perkotaan dan pedesaan tetap menjadi masalah’ (Idris et al.,, 2024). Pemerintah secara resmi
telah menerapkan pendidikan karakter dalam kuritkulum nasional sejak tahun 2010. Pendekatan yang
digunakan mencakup keteladanan dari pendidik, integrasi nilai karakter dalam semua mata pelajaran,
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pemberdayaan dan pembudayaan melalut pengalaman belajar, penguatan yang berkelanjutan, serta
penilaian terhadap pelaksanaan pendidikan karakter (Lubis, 2019).

Dalam Kurikulum 2013, pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran
dengan fokus pada nilai-nilai dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional.
Kurikulum int mengedepankan integrasi aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik, serta menekankan
dua sikap utama, yaitu spiritual dan sosial. Aspek spiritual mencakup pelaksanaan ajaran agama,
sedangkan aspek sosial meliputi perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap
lingkungan. (Sholekah, 2020). Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang
diilmplementasikan dalam kurikulum ini berfungsi sebagai penguat kurikulum tersebut dengan
tujuan menanamkan nilai-nilat karakter di semua jenjang pendidikan dan menekankan
pengembangan sikap positif seperti religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas
(Sukriyatun, 2022; Irawan et al., 2024).

Kurikulum Merdeka yang kini sedang diterapkan secara nasional berfokus pada pengembangan
karakter peserta didik melalui kolaborast antara keluarga, masyarakat, dan sekolah. Hal int dilakukan
dengan mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan
kokurikuler, termasuk melalut proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang menekankan
pengalaman praktis dan penguatan nilai-nilai Pancasila (Wongkar & Herdi Pangkey, 2024); Purtina
et al, 2024). Pembiasaan perilaku baik di sekolah serta peran guru sebagai contoh dan motivator
juga menjadi kunci dalam proses ini. Selain itu, pemanfaatan teknologi, seperti platform Merdeka
Mengajar, memperkuat pembelajaran dan mendukung pengembangan karakter. Dengan
pendekatan ini, diharapkan peserta didik tidak hanya cerdas akademik, tetapi juga memiliki karakter
yang kuat untuk berkontribusi positif dalam masyarakat (Putri et al., 2023).

Upaya pemerintah untuk memasukkan pendidikan karakter dalam kurikulum nasional
mencerminkan kesadaran akan pentingnya membentuk generasi muda yang berkualitas dan
berakhlak baik. Namun, meskipun telah ada kebijakan dan program yang mendukung, implementasi
pendidikan karakter di lapangan masih belum optimal. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikast
dan menganalisis faktor-faktor penyebab belum optimalnya implementasi pendidikan karakter di
Indonesia, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas pendidikan karakter di
Indonesia. Dengan memahami hambatan yang ada dan mengeksplorast praktik baik yang telah
berhasil, artikel int berharap dapat berkontribusi pada perbaikan kebijakan pendidikan yang lebth
responsif dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat, serta mendorong kolaborasi yang lebih baik
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam mendukung pendidikan karakter.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian int menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Fokus utama
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang menghambat implementasi
pendidikan karakter di Indonesia serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas
pendidikan karakter. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 10 artikel relevan yang diterbitkan antara
tahun 2019 hingga 2024, yang dipilih berdasarkan kriteria kesesuaian dengan topik penelitian
mengenat pendidikan karakter dan pengaruhnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian int
adalah kuesioner analisis literatur, yang mencakup pertanyaan-pertanyaan mengenai faktor-faktor
penghambat dan solusi yang mungkin diterapkan. Data yang diperoleh dart artikel-artikel tersebut
dianalisis dengan teknik analisis konten, di mana penulis mengevaluast dan mengelompokkan
informasi berdasarkan tema dan kategort yang muncul. Hasil analisis int diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai tantangan dalam implementasi pendidikan karakter
serta solusi yang mungkin diterapkan, sehingga dapat berkontribust signifikan terhadap pemahaman
mengenat pendidikan karakter di Indonesia dan upaya perbaikan yang diperlukan.
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C. HASILDAN PEMBAHASAN
1. Faktor-Faktor Penyebab Belum Optimalnya Implementasi Pendidikan Karakter di Indonesia
Pendidikan karakter merupakan salah satu prioritas utama dalam pembangunan sumber daya
manusia di Indonesia yang ditunjukkan dengan keseriusan pemerintah dengan memasukkan
pendidikan karakter ke dalam kurikulum nasional. Meskipun demikian, implementast pendidikan
karakter di lapangan masih memiliki banyak hambatan dan belum dilaksanakan secara optimal.
Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, penulis mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
belum optimalnya implementasi pendidikan karakter di Indonesia dan mengelompokkannya
menjadi beberapa jents, antara lain:
a. Faktor Internal Sekolah
Lingkungan sekolah yang kondusif sangat mempengaruhi proses pembentukan karakter
peserta didik (Ramadhan, 2022). Lingkungan sekolah yang tidak kondusif, seperti fasilitas
yang kurang memadai dan budaya sekolah yang tidak mendukung, juga berdampak negatif.
Manajemen sekolah berperan dalam menciptakan kondisi yang memotivasi terwujudnya
tujuan pendidikan karakter. Namun tim manajerial yang kurang maksimal dalam
merencanakan dan mengomunikasikan program-program akan mempengaruhi capaian
tujuan tersebut. Belum optimalnya implementasi pendidikan karakter juga disebabkan oleh
faktor kurangnya keteladanan dari para pendidik. Padahal perencanaan dan pelaksanaan
pendidikan karakter dapat diterapkan melalui keteladanan yang ditunjukkan guru sebagai
teladan (role model) bagi peserta didik (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010). Jika guru
tidak menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter yang diajarkan,
peserta didik akan kesulitan dalam memahamt serta menginternalisasi nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan yang konsisten dari pendidik dapat membentuk
budaya sekolah yang mendukung perkembangan karakter siswa secara lebih efektif. Penting
bagt guru untuk tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga menjadi contoh nyata dalam
bersikap, berinteraksi, dan mengambil keputusan yang mencerminkan nilai-nilat karakter
yang diharapkan.
Kesenjangan implementasi pendidikan karakter di daerah perkotaan dan pedesaan juga
berpengaruh dalam menentukan kualitas pendidikan karakter di Indonesia (Harefa & Tabrani,
2021). Pendidikan karakter cenderung lebih banyak diterapkan di lingkungan perkotaan
karena fasilitas sekolah yang memadai dan akses informasi yang mudah. Sedangkan di
daerah pedesaan, terutama desa-desa terpencil, penerapan pendidikan karakter masth
terbatas. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya fasilitas sekolah di desa yang
memenuht standar pendidikan karakter, keterbatasan SDM guru di desa yang memiliki
pemahaman memadai tentang pendidikan karakter, pengaruh budaya lokal di desa yang
belum sepenuhnya mendukung penerapan pendidikan karakter, dan keterbatasan akses
informasi masyarakat desa akan pentingnya pendidikan karakter.
b. Faktor peran keluarga
Keluarga adalah lingkungan sosial utama yang krusial dalam membentuk karakter dan
kepribadian anak, di mana orang tua sebagat pendidik pertama harus memberikan teladan
yang baik dan membiasakan nilai-nilai positif kepada anak. Hal ini seperti yang diungkapkan
dalam teori belajar sosial Bandura yang menekankan pembelajaran melalui observasi dan
peniruan (Wahyunt & Fitriani, 2022). Dalam lingkungan keluarga, anak belajar dan meniru
perilaku keluarganya. Keluarga memiliki tanggung jawab utama untuk membentuk akhlak
anak, yang akan berdampak positif pada kehidupan mental dan spiritual mereka, sehingga
menghasilkan individu yang berakhlak mulia (Ariyati & Dimyati, 2018). Namun, kurangnya
kesadaran orang tua tentang peran penting mereka dalam pendidikan karakter menghambat
pengaruh positif keluarga terhadap pembentukan karakter anak. Orang tua yang tidak
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memahami pentingnya menanamkan nilai-nilai karakter sejak dini akan kesulitan
memberikan teladan yang baik dan membatasi pengaruh mereka dalam membentuk karakter
anak, sehingga pembentukan karakter melalui sosialisasi di lingkungan keluarga menjadi sulit
tercapat dengan optimal.

c. Faktor kurikulum
Kurikulum berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan karakter. Namun,
kurtkulum yang disusun dengan dominasi faktor politik akan menghambat capaian tujuan
tersebut. Kurikulum yang dipengaruhi politik cenderung kurang memadai karena akan
diorientasikan pada ideologi tertentu tanpa memperhatikan kebutuhan peserta didik secara
utuh. Kurikulum yang tumpang tindih antar mata pelajaran juga berpengaruh negatif
terhadap implementasi pendidikan karakter. Karena membuat peserta didik bingung serta
menyedot waktu dan fokus pembelajaran sehingga tujuan pembentukan karakter sulit
dicapai. Penyebab lain yang membuat implementasi pendidikan karakter di sekolah belum
berjalan secara optimal adalah pemilihan metode pembelajaran karakter yang kurang tepat.
Agar efektif, metode harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik, sejalan
dengan teori perkembangan kognitif Vygotsky yang menekankan bahwa perkembangan
kognitif anak dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya, serta pentingnya lingkungan
dalam proses belajar. Konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) menunjukkan bahwa
anak belajar paling efektif dalam rentang antara kemampuan aktual dan potensialnya,
dengan bantuan bertahap atau scaffolding dari guru atau teman sebaya (Wardanti et al., 2023).
Dalam konteks pendidikan karakter, guru perlu menerapkan metode yang selaras dengan
perkembangan peserta didik, menggunakan pendekatan kolaboratif dan kooperatif untuk
membangun interaksi yang produktif serta menanamkan nilai-nilai karakter secara lebih
efektif.
Evaluasi pendidikan karakter pun hanya menekankan pada hasil akhir tanpa melihat proses,
sehingga kurikulum dan metodenya pun sulit disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
sebenarnya. Akibatnya, tujuan pembentukan karakter peserta didik menjadi terhambat.
Kurikulum yang terlalu berorientasi pada aspek intelektual atau kognitif juga akan
menyebabkan implementasi pendidikan karakter menjadi kurang optimal (Salirawati, 2021).
Sementara dalam pendidikan karakter harus menyeluruh mencakup aspek pengetahuan
(moral knowing), perasaan (moral feeling), dan tindakan (moral action). Oleh karena itu,
kuritkulum perlu disusun secara terpadu dan berorientasi pada pengembangan seluruh aspek
peserta didik. Apabila kurikulum hanya berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir
secara logis dan kritis, maka aspek perasaan dan tindakan peserta didik akan terabaikan.

d. Faktor sosial
Karakter peserta didik dibentuk melalut interaksi sosial yang terus-menerus dan memerlukan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk orang tua dan guru. Implementasi pendidikan
karakter yang efektif membutuhkan lingkungan sosial yang positif, di mana nilai-nilai baik
dapat diajarkan dan diterapkan (Harahap, 2023). Kurangnya kerja sama antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat dapat menyebabkan ketidakkonsistensian penanaman karakter di
setiap lingkungan peserta didik. Faktor sosial lain yang mempengaruhi belum optimalnya
pendidikan karakter di Indonesia adalah pengaruh pergaulan peserta didik dan penggunaan
gawai. Di satu sisi, gawai dapat berfungsi sebagait media pembelajaran yang meningkatkan
pengetahuan dan komunikasi. Namun, di sist lain, penggunaan gawai yang berlebihan dapat
menyebabkan kecanduan, mengganggu interaksi sosial, dan menurunkan perkembangan
karakter peserta didik. Kecanduan gawai membuat peserta didik sulit bersosialisasi,
cenderung defensif, dan berperilaku tidak jujur, serta terpapar aplikasi yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai norma, terutama norma agama (Hendayani, 2019). Penggunaan gawai yang
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tidak terkendali berisiko membawa remaja pada konten negatif yang dapat mengganggu
pembentukan identitas dan karakter yang positif. Hal int karena pada masa perkembangan,
remaja sangat rentan terpengaruh lingkungan tanpa sadar. Ketidaksesuaian konsep
pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah dengan realitas di masyarakat juga
mempersulit optimalisasi pendidikan karakter di Indonesia. Hal int disebabkan peserta didik
kesulitan menerapkan karakter yang diajarkan karena adanya perbedaan antara harapan
yang diberikan sekolah dengan realitas di masyarakat, contohnya sikap peduli lingkungan
ataupun kejujuran. Kebingungan akan muncul akibat ketidaksesuaian antara harapan dan
kondist aktual yang dihadapi peserta didik.
e. Faktor internal peserta didik

Faktor internal peserta didik seperti insting, kebiasaan, keturunan, keinginan, dan hatt nurani
juga ikut mempengaruhi belum optimalnya pendidikan karakter di Indonesia. Menurut Freud,
individu memiliki tiga model struktur kepribadian, yakni id, ego, dan superego yang
menentukan tingkah laku seseorang. Jika faktor internal tersebut bertentangan dengan nilai-
nilat karakter yang baik, maka proses internalisasi pendidikan karakter akan terhambat.
Misalnya, insting egoisme akibat lingkungan atau keinginan bersikap intoleran karena
pengaruh keturunan yang tidak mendukung penanaman nilat karakter multikultural dan
inklusif (Rahmawati et al., 2023).

2. Implementasi Pendidikan Karakter
Pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia memang masih dihadapkan dengan berbagai
faktor yang menyebabkan pelaksanaan pendidikan karakter belum berjalan dengan optimal. Namun
berdasarkan berbagai penelitian, terdapat macam-macam model implementasi pendidikan karakter
yang terbukti efektif sehingga dapat diterapkan untuk mengatasi berbagati kendala tersebut. Berikut
adalah contoh implementasi pendidikan karakter yang dapat diterapkan:
a. Pendidikan karakter melalui kegiatan rutin
Kegiatan rutin merupakan salah satu cara yang efektif untuk mendidik karakter peserta didik
secara terus menerus dalam jangka panjang. Beberapa kegiatan rutin yang bisa dilakukan
antara lain berupa apel pagi, pembacaan doa, ibadah bersama, membaca penggalan atau
kutipan inspiratif dari buku-buku tertentu, dan kegiatan lain yang serupa. Kegiatan-kegiatan
tersebut dilakukan secara berkelanjutan dalam jangka panjang terhadap agar memiliki
pengaruh yang konsisten pembentukan karakter peserta didik.
b. Pendidikan karakter melalut pembiasaan dan keteladanan
Pembiasaan karakter positif sejak dint melalut contoh perilaku yang baik merupakan salah
satu metode yang paling efektif dalam pendidikan karakter. Hal ini didasari asumsi bahwa
pada tahap perkembangan awal, karakter anak akan lebth mudah terbentuk melalui observasi
dan imitasi. Orang tua maupun guru dapat melakukan pembiasaan dengan memberikan
contoh bersikap jujur, bertanggung jawab, religius, peduli, dan lainnya secara konsisten
dalam kehidupan di rumah dan sekolah. Selain itu, diperlukan juga penguatan berupa pujian,
nasihat, serta evaluasi berkelanjutan untuk memperkuat proses pembiasaan tersebut agar
terbentuk karakter yang diharapkan.
c. Pendidikan karakter melalui pengintegrasian kegiatan sekolah
Salah satu metode yang efektif untuk mendidik karakter peserta didik adalah dengan
mengintegrasikan nilai-nilai karakter positif ke dalam berbagai kegiatan sekolah secara tidak
terpisah. Pendidikan karakter akan lebih bermakna jika diajarkan secara tidak langsung dan
kontekstual. Guru dapat menanamkan karakter terpuji melalui kegiatan pembelajaran,
ekstrakurikuler, maupun kegiatan sekolah lainnya. Melalui pengintegrasian nilai secara terus
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menerus ke dalam kegiatan yang diikuti peserta didik, maka tanpa sadar mereka akan
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

d. Pendidikan karakter melalui keterlibatan berbagai pihak
Pendidikan karakter tidak hanya tanggung jawab pihak tertentu, perlu adanya kerja sama dart
berbagat pihak untuk mendukung proses internalisasi nilai-nilai. Keterlibatan aktif antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik
secara menyeluruh. Contohnya, sekolah dapat mengadakan kolaborasi dengan orang tua
untuk menanamkan disiplin waktu belajar di rumah dan masyarakat dapat berperan dengan
memberikan himbauan positif kepada peserta didik. Dengan dukungan lingkungan yang
kondusif secara menyeluruh, diharapkan pembentukan karakter peserta didik menjadi lebih
efektif dilaksanakan.

e. Pendidikan karakter di lingkungan berbeda
Pendidikan karakter tidak hanya dapat dilakukan tidak hanya sekolah, namun juga di
lingkungan luar sekolah yang dapat memberikan pengalaman belajar langsung bagi peserta
didik untuk menumbuhkan karakter yang baik. Lingkungan sosial dapat berperan besar
dalam memberikan contoh perilaku nyata yang dapat ditiru peserta didik, sehingga
pengembangan karakter mereka menjadi lebih optimal. Contohnya peserta didik diundang
untuk kunjungan relawan di pantt asuhan anak-anak berkebutuhan khusus untuk
menanamkan sikap toleransi dan kepedulian sosial. Pengalaman tersebut dapat membantu
peserta didik bersyukur atas kehidupannya serta merefleksikannya secara matang, baik
secara rasional, intelektual, maupun spiritual.

Rekomendasi pelaksanaan pendidikan karakter juga dapat melalui program pengembangan diri
yang diintegrasikan ke dalam kegiatan sekolah seperti upacara bendera, melalut pengintegrasian
nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran mata pelajaran, pengembangan budaya sekolah yang
mendorong terbentuknya nilai-nilai tertentu, serta penciptaan lingkungan pendukung. Metode lain
seperti bercerita, diskusi, simulasi peran, dan pengalaman langsung (/ive in) juga dapat melibatkan
peserta didik secara aktif dalam mempelajari dan menghayati nilai-nilai karakter (Kementerian
Pendidikan Nasional, 2010). Dengan berbagat model implementasi pendidikan karakter yang efektif,
harapannya tantangan dan hambatan yang ditemui dalam mewujudkan pendidikan karakter yang
optimal di Indonesia dapat diatasi. Peningkatan kualitas pendidikan karakter perlu melibatkan
partisipast aktif semua pthak agar tercapai tujuan pembentukan karakter, yakni membangun sumber
daya manusia Indonesia yang berkualitas.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis faktor-faktor penyebab belum optimalnya implementasi pendidikan
karakter di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai hambatan mulat dari faktor
internal sekolah, peran keluarga, kurikulum, faktor sosial, dan faktor internal peserta didik. Namun
demikian, ada beberapa model implementasi pendidikan karakter yang terbukti efektif, seperti
melalutl kegiatan rutin, pembiasan dan keteladanan, pengintegrasian kegiatan sekolah, pelibatan
berbagat pithak, dan pelaksanaan pendidikan karakter di lingkungan berbeda. Adapun beberapa
saran yang dapat diajukan vyaitu, (1) pemerintah perlu meningkatkan pengawasan dan
pendampingan implementasi pendidikan karakter di sekolah, khususnya di daerah luar perkotaan;
(2) sekolah harus lebih mengedepankan pendekatan pembiasaan secara berkelanjutan dan
menciptakan budaya sekolah yang mendukung; (3) orang tua perlu lebih meningkatkan keterlibatan
dan peran sertanya dalam membentuk karakter anak di rumah; (4) diperlukan kolaborasi yang lebih
intens antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam mencapai tujuan pendidikan karakter yang
terpadu; (5) penyempurnaan kurikulum agar lebih sesuat dengan kondist aktual peserta didik dan
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relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dengan upaya tersebut, diharapkan implementasi
pendidikan karakter di Indonesia dapat berjalan lebih efektif dalam membentuk generasi muda yang
memiliki moralitas terpuji.
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